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LANDASAN TEORI

2.1 Sistem

Pendekatan sistem yang menekankan pada elemen komponen mendefinisikan
bahwa suatu sistern adalah kumpulan dari elemen-elemen vang berinteraksi untuk
mencapat tuju.an tertentu. Komponen-komponen atau sub sistem-sub sistem tersebut
harus saling berhubungan membentuk satu kesatuan schingga tujuan atau sasaran
ststem tersebut dapat tercapat [SUGO2).

Sistem mformasi terdii dari komponen-komponen vany disebutnva depgan

ishilah blok bangunan (huilding bock), yaity blok masukan Gnpur biock), blok model

{model block), blok keluaran (cutpont block), blok twknolog (technolusy Block), blok
basis data (database blisck) dan blok kendalt (contre! block). Sebagai suatu sistem,
keenam blok tersebut masing-masing saling berinteraksi satu dengan vang lainnya
membentuk satu kesatuan untuk mencapat sasarannya.

Metalui mekanisme manaiemen tertentu, implementast sistem informas)
sepertt vany  tertera diatas  dapar berubah memadi sebuah sistenm informast
mangiemen. Sistem mfonmasr manaiemen adalah

b Kumpulan daninteraks sisteme-sistem informasi

D omenghasilkan mformast vang berguna untul somua nnckatan managenien,



Secara teknis, sistem informasi manajemen melibatkan unsure computer
untuk menjalankan tugasnya. Keterlibatan komputer sebagai sarana utama, pada
akhirnya akan menggeser penggunaan manusia sebagai pekerja vang terkait dalam
proses pengolahan data {meliputi input, model serta output) untuk menghasilkan
informasi.

Jika ditinjau dari aspek teknologi, dasar data dan kendali, scbuah sistemn
informasi manajemen tidak dapat terlepas dari penggunaan elemen teknologi rutin-
rutin pemrograman komputer yang dapat mengendatikan transaksi data. Sangat
banyak teknologi-teknologt yang ditawarkan untuk hal ini. Salah satunya antara lain
SQL (Structured Query Langnagye).

SQL.  adalali bahasa standar vyang melipui petiitahi-perintah  untuk
menyimpan, meneriiiia, memelihara dan mengatwr akses-akses ke basis data serta
digunakan uatuk memanipulasi dan menampiikan data dari RDBMS {Relaiional Pata
Base Manajemen Sy.-s-tem). Pengertian RDBMS sendiri menurutnya adalah sebuah
sistem yang secara otomatis menyaiukan semuz DBMS (kumpulan program-program
perangkai lunak yang memperbolehkan user untuk membuat dan memelihara
database) yang saling berhubungan.

Permtah yang sering dipakai datam SQL adalah select vang berfungsi untuk
menamptikan data dart database. Sclam iiu, SQL juga menyediakan perintah untuk
membuat database, table, field dan mdex scbagaimana permtah untuk menambah dan
menghapus data. Beberapa perintah SOL vang dominait dipakai antara lain | alter

{(btasanya digunakan untuk mengubah stcuktur tabel), delete {digunakan untuk



menghapus objek database, table atau record), insert (digunakan untuk menambah
record baru), create (biasanya digunakan untuk membuat struktur database dan
tabel), update (digunakan untuk menyimpan record yang telah dilakukan pengeditan
data), drep (digunakan untuk menghapus struktur database, table atau record), dan b,
SQL merupakan bahasa skrip universal vang dapat diterima di banyak lingkungan
platform dan RDBMS serta lingkup bahasa pemrograman.

Selama ini, pemrograman merupakan aktivitas yang sangat menguras ptkiran,
bertele-tele serta banyak menghabiskan waktu. Seorang programmer hms menguasai
bahasa pemrograman yang akan digunakan, kemudian menyusunt baris demi barjs
kode, supaya program yang dibuat dapat bekerja dan tampil baik seperti yang
dtinginkan. Selama proses pembuatan program tersebut, diperlukan banyak waku
untuk ber-eksperimen dengan kode program yang ditulis. Bila program belum bekerja
sesuat dengan apa yang diharapkan atau bahkan tidak mau beroperast sama sekal,
mau tidak mau pemt.:uat program harus melacak baris demi baris, mencari dimana
penyebab kesalahan (proses frace dan debugging). Setelah penyebabnya ditemukan,
langkah selanjutnya adalah mengkoreksi dan mengujinya lagi. Demikian seterusnya
sampai program yang dibuat tersebut dinilai sudah berjalan dengan baik.

Sejak Windows 3.0 diluncurkan, banyak programmer yang beralih ke sistem operagi
Windows. Banyak programmer Windows vang mulai dari Dos dan menjumpai bahwa
pemrograman Windows agak berbeda. Pada awalnya banyak kesulitan dijumpar
karena tidak ada pustaka-pustaka fungsi yang bagus, kerangka class-class, dan alat

Bantu visual untwk membantu proses transisi tersebut. Adanya bahasa visual i



memudahkan programmer untuk mcrancang tampilan program. Kcmudian hadirlah
bahasa pemrograman Delphi, merupakan perangkat lunak yang dikembangkan oleh
Borland dan Delphi merupakan pengembangan versi-versi sebelumnya. Delphi
merupakan pengembangan dari Pascal, yaitu bahasa yang menjembatani antara
bahasa pemrograman tingkat tinggi dengan bahsa tingkat rendah.

Bahasa tingkat tinggi lebih mudah dimengerti karena perintahnya banyak
menggunakan istilah sehari-hari, sayangnya lambat dan kemampuannya kur@ng_
Sedangkan bahasa tingkat rendah lebih sukar dimengerti namun cepat, ringkas dan
lebth “pintar”. Perpaduan vang dihasilkan adalah bahasa dengan kekuatan besar,
ringkas dan cepat, namun masth manusiawi. ltulah Pascal vang kemudian semgkin
dikembangkan dan lahirlah Delphi.

Deiphi bukanlah bahasa pemrograman yang baru terutama bagi programmar
under Windows, lianya saja terdapat teknik pendekatan dalam pembuatan sehuah
program yang relatif ‘bam vaitu pemrograman secara visual (pemrograman berbas;s
grafis). Teknik pemrograman ini walaupun pada awalnya terlihat rumit dan aneh
tetapi apabila telah mengenal dan memahami maka pekerjaan pemrograman akan
menjadi lebth mudah untuk disclesaikan, dimana program yang dibuat mempunya
tampilan yang menarik serta bersifat “user Jriendly” atau ramah dengan pengguna
dan mudah dalam pengoperasiannya.

Pengimplementasian suatu masalah ke dalam bahasa pemrograman Delphi
mempunyai hubungan yang erat dengan Windows atau dapat dikatakan bahwa untuk

dapat menggunakan Delphi, maka kita harus memahami bagaimana mengoperasikan



perintah-perintah yang telah ditetapkan oleh sistem operasi berbasis grafis int, antara
lain mengenai bagaimana cara untuk mengoperasikan dan berbagai perintah vang ada
mulai dari control, kotak dialog, toolbar, pengaturan serta pengoperasian dan lain-lain
yvang menjadi cirt dari Microsoft Windows.

Delphi merupakan salah satu program aplikasi yang mendukung database
berbasis Windows vyang berjalan di dalam sistemm operasi Windows dimana
mempunyai kemampuan untuk menggunakan bahasa SQL vang merupakan bahasa
query yang andal, yang mempunyai orientasi pada objek (object oriented) dan
berbasis pemrograman event-driven, Delphi juga dapat dipakat di Internet.
Pemrograman berbasis Windows (under Windows) memiliki beberapa karakteristik
yang khusus, antara lain mempunyai tampilan yang bersifat grafis (GUl=Crrafical
User Inteface) dimana hal ini di implementasikan ke dalam objek penghubung
dengan pengguna (user-interface object). Karenanya dalam program aplikast upder
Windows digunakan ;con-icon, tombotl (dution), patang penggulung (scollbar), kotak
dialog (dialog box) dan lain sebagainya, dengan maksud supaya di dalam
pengoperasiannya menjadi lebih mudah serta menyenangkan. Dengan mengpunakan
bahasa pemrograman Delphi, menampitkan segala macam user-interface ohjegt
tersebut menjadi hal yang mudah. Anda tidak perlu menuliskan ratusan baris kode
untuk menjalankan scbuah aplikasi multimedia dan membuatnya bekenja apabila

tombol tertentu ditekan, misalnya.



Begitu sederhananya konsep pemrograman yang ada di dalam Delphi. Delphti
menyediakan sekumpulan library umum  (header file) Xhusus yang dapat

dimanfaatkan dalam mengakses rutin-rutin pemrograman jaringan.

Dengan demikian dapat diambil suatu kesimpulan mengenai beberapa hal
yang merupakan kelebihan dari Delphi dibandingkan dengan bahasa pemrograman
vang lain :

1. Delphi didasarkan pada pemrograman Pascal (under Dos) sebagai dasar dari
pemrograman. Oleh karena itu para pemrogram pemula akan mengetahut
bahwa Delpht lebih akrab dart pada bahasa pemrograman visual yang lain.

2. Delpht merupakan salah satu dari sekian banyak bahasa pemrograman
berbasis grafis yang mempunyai kelebihan untuk menggunakan nahasa SQL
dalam membangun sebuah aplikasi berorientasikan kepada pemrograman

database dan sistem informasi.

Dengan menggunakan komponen tersebut, perintah-perintah  SQL dapat
dengan mudah di dijalankan dengan berbagai event yang diperlukan sesuai depgan
keinginan. Perintah  SQL  terscbut dapat dimasukkan ke dalam foymat
<TQuery_object>.SQL.Add. Kemudian diakhiri dengan menambahkan periptah
<TQuery_object>.Exec (untuk transaksi data yang melibatkan perubahan record)

atau <TQuery_object>.Open (hanva digunakan untuk menamptlkan data).



